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Abstrak

Kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat Desa Panyangkalang, yang terletak di Kecamatan Laikang,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah masyarakat
memperoleh pengetahuan mengenai perencanaan bisnis yang efektif, pengelolaan keuangan yang
bijaksana, strategi manajemen risiko yang terukur, serta berbagai aspek lain yang relevan dan penting
dalam mengelola sebuah usaha. Tujuan dari kegiatan ini agar masyarakat memiliki pengetahuan untuk
mengembangkan usaha yang dimiliki, sehingga pendapatan yang dimiliki masyarakat dapat
meningkat. Kegiatan pelatihan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah. Dimana pada metode
pelaksanaan ini kami memberikan informasi-informasi atau pesan yang ingin disampaikan secara
langsung kepada masyarakat sasaran. Kegiatan ini tediri atas dua rangkaian, yaitu tahap perencanaan
dan juga tahap pelaksanaan.

Kata kunci - agroteknopreneur, sulawesi selatan, ekonomi desa

Abstract

This activity was conducted to the community of Panyangkalang Village, which is located in Laikang District,
Takalar Regency, South Sulawesi. The purpose of this activity is for the community to gain knowledge about
effective business planning, prudent financial management, measurable risk management strategies, and various
other aspects that are relevant and important in managing a business. The purpose of this activity is for the
community to have the knowledge to develop their business, so that their income can increase. Training activities
are carried out using the lecture method. Where in this method of implementation we provide information or
messages to be conveyed directly to the target community. This activity consists of two series, namely the planning
stage and the implementation stage.
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PENDAHULUAN

Pelatihan ekonomi kreatif berbasis agropreneur adalah program yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam bidang pertanian dan agribisnis serta
mempromosikan inovasi dan kreativitas di sektor tersebut. Peserta dapat belajar tentang teknologi
terbaru, praktik pertanian organik, dan metode-metode inovatif dalam produksi agrikultur. Di dalam
kegiatan sosial, penting untuk melakukan berbagai pengorbanan agar masyarakat memperoleh
dampak positif dan para pelaku usaha memperoleh pengetahuan guna meningkatkan usahanya (Ulza
et al., 2024).

Peserta pelatihan diajarkan tentang manajemen agribisnis yang efektif, termasuk perencanaan
usaha, manajemen keuangan, pemasaran produk pertanian, dan manajemen rantai pasokan. Mereka
juga belajar tentang analisis pasar, strategi branding, dan cara memanfaatkan teknologi informasi
dalam meningkatkan efisiensi operasional. Sebab kretivitas dengan memanfaatkan media digital akan
memudahkan hubungan dengan konsumen (Akbari et al., 2023). Salah satu yang teknologi yang sering
digunakan dalam marketing adalah media sosial, seperti tiktok, instagram dll (Akbari et al., 2022).

Pelatihan ini mendorong peserta untuk berpikir kreatif dalam mengembangkan produk-
produk pertanian baru atau meningkatkan nilai tambah dari produk yang sudah ada. Mereka diajarkan
tentang desain produk, pengemasan, dan pemasaran yang menarik bagi konsumen. Produk yang
dimiliki masyarakat harus mampu menjangkau pasar yang lebih luas (Setiawan et al., 2021).

Agar peserta mampu menjadi agropreneur yang sukses, pelatihan ini juga mengajarkan
tentang keterampilan kewirausahaan seperti identifikasi peluang bisnis, perencanaan strategis,
manajemen risiko, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan pasar. Sebab kegagalan suatu
bisnis dapat berasal dari tata kelola yang ada (Zulpahmi, Nugroho, et al., 2022). Selain itu, kemampuan
bisnis para pelaku bisnis di Indonesia terbilang masih kurang (Albab & Suwardi, 2021).

Pelatihan ini juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk berkolaborasi dengan sesama
agropreneur, berbagi pengalaman, dan membangun jaringan yang kuat dalam industri pertanian dan
agribisnis. Hal ini dapat membantu mereka mendapatkan dukungan dan akses sumber daya yang lebih
luas. Dalam ekonomi kompetitif, saling kolaborasi dan keterkaitan antar sektor merupakan sumber
ekspansi ekonomi penting (Muchdie & Imansyah, 2020). Kolaborasi antar berbagai pihak harus dapat
saling menguntungkan semua pihak yang terlibat (Priana et al., 2021)(Syefa El-Haq et al., 2019). Pada
dasarnya, hubungan vertikal antar manusia akan selalu terbentuk seiring dnegan berjalannya interaksi
yang terus dilakukan (Putra et al., 2019).

Dengan pendekatan holistik yang mencakup aspek pertanian, bisnis, inovasi, dan
kewirausahaan, pelatihan ekonomi kreatif berbasis agropreneur diharapkan dapat membantu peserta
untuk menjadi pelaku bisnis yang sukses dan berdaya saing tinggi dalam industri pertanian yang terus
berkembang. Seperyi yang diungkapkan oleh (Zulpahmi, Hariyanti, et al., 2022), perlu banyak kegiatan
yang dilakukan oleh perguruan tinggi dalam mendorong kebangkitan ekonomi pasca terjadinya
pandemic Covid-19. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan
mengangkat tema “Pelatihan Agroteknopreneur Pada Mmasyarakat Desa di Provinsi Sulawesi
Selatan”.

METODE

Pengabdian masyarakat ini merupakan bagian integral dari program Kuliah Kerja Nyata yang
dijalankan oleh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
ini dilakukan dengan berfokus di Desa Panyangkalang, yang terletak di Kecamatan Laikang,
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. Melalui keterlibatan dalam program ini, mahasiswa memiliki
kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan masyarakat setempat, memahami persoalan-
persoalan nyata yang dihadapi, serta memberikan kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan dan pembangunan di wilayah tersebut. Dengan demikian, program ini tidak hanya
memberikan manfaat bagi mahasiswa dalam pengembangan soft skill dan pemahaman lapangan,
tetapi juga memberikan dampak positif yang nyata bagi masyarakat yang dilayaninya. Kegiatan ini
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dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, dimana pemateri menyampaikan informasi yang
mereka miliki dan ingin sampaikan kepada peserta. Metode ceramah merupakan salah satu cara yang
umum digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat untuk menyampaikan informasi,
pengetahuan, dan pesan-pesan tertentu kepada audiens.

Kegiatan ini terdiri atas berbagai rangkaian, Adapun rangkaian-rangkaian tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim melakukan riset menyeluruh untuk memahami secara mendalam
kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat sasaran. Hal ini mencakup analisis mendalam terhadap
beragam aspek, seperti kebutuhan primer, sekunder, dan tersier yang mungkin timbul dalam konteks
masyarakat tersebut. Selain itu, tim juga mempertimbangkan secara seksama kesesuaian antara
kebutuhan yang teridentifikasi dengan bidang ilmu yang dimiliki, memastikan bahwa pendekatan
yang diambil benar-benar relevan dan bermanfaat bagi masyarakat sasaran.

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini, rencana kegiatan dikonkretisasi menjadi tindakan nyata, sumber daya
dialokasikan, dan tujuan-tujuan spesifik diupayakan. Implementasi dilakukan sesuai rencana yang
telah ditetapkan, dan selama prosesnya, evaluasi berkelanjutan juga dilakukan untuk memastikan
bahwa kegiatan berjalan sesuai harapan dan dapat disesuaikan jika diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, tim melakukan riset menyeluruh untuk memahami secara mendalam
kebutuhan yang diperlukan oleh masyarakat sasaran. Hal ini mencakup analisis mendalam terhadap
beragam aspek, seperti kebutuhan primer, sekunder, dan tersier yang mungkin timbul dalam konteks
masyarakat tersebut. Selain itu, tim juga mempertimbangkan secara seksama kesesuaian antara
kebutuhan yang teridentifikasi dengan bidang ilmu yang dimiliki, memastikan bahwa pendekatan
yang diambil benar-benar relevan dan bermanfaat bagi masyarakat sasaran. Dengan demikian, riset
yang dilakukan pada tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa program atau kegiatan yang akan

dijalankan dapat memberikan dampak yang signifikan dan sesuai d

engan kebutuhan yang sebenarnya.
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Gambar 1.
Pelatihan Agrepreneur
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Tahap Pelaksanaan

Kegiatan ini diimplementasikan melalui serangkaian program yang beragam, yang dirancang
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang aspek-aspek kunci dalam manajemen
usaha. Dalam pelaksanaannya, kami fokus pada penyampaian pengetahuan mengenai perencanaan
bisnis yang efektif, pengelolaan keuangan yang bijaksana, strategi manajemen risiko yang terukur,
serta berbagai aspek lain yang relevan dan penting dalam mengelola sebuah usaha. Dengan demikian,
diharapkan peserta kegiatan dapat memperoleh bekal pengetahuan yang kuat untuk meningkatkan
keterampilan manajemen dan kemampuan mengelola usaha dengan lebih efisien dan efektif.

Gambar 2.
Foto bersama dengan masyarakat

Selain itu, masyarakat diberikan pembelajaran yang komprehensif dan mendalam mengenai
berbagai strategi pemasaran dan branding produk pertanian. Hal ini bertujuan agar produk-produk
pertanian dapat lebih dikenal, diminati, dan akhirnya diadopsi oleh konsumen secara lebih luas.
Dengan pemahaman yang mendalam tentang strategi pemasaran dan branding, diharapkan
masyarakat dapat memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk meningkatkan daya saing produk
pertanian di pasar serta mendukung pertumbuhan ekonomi sektor pertanian secara keseluruhan.
Pembahasan
Faktor Pendukung

Kegiatan ini mendapat dukungan yang kuat dari berbagai pemangku kepentingan yang
relevan, termasuk para perangkat desa Panyangkalang serta pihak-pihak terkait lainnya. Dukungan
ini menjadi landasan yang kokoh dalam menjalankan kegiatan, memastikan bahwa program yang
dijalankan dapat berjalan secara lancar dan efektif.
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Gambar 3.
Pertemuan dengan perangkat Desa

Selain itu, sangat memuaskan melihat antusiasme yang tinggi dari masyarakat sasaran terkait
kegiatan pelatihan yang kami lakukan. Antusiasme ini menjadi pendorong utama bagi kami untuk
terus memberikan yang terbaik dalam menyampaikan materi-materi pelatihan, serta memastikan
bahwa manfaat dari kegiatan ini dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat sasaran. Dengan
adanya dukungan dan antusiasme yang tinggi, diharapkan kegiatan ini dapat memberikan dampak
positif yang nyata bagi perkembangan masyarakat dan wilayah setempat

KESIMPULAN

Kegiatan ini dilakukan kepada masyarakat Desa Panyangkalang, yang terletak di Kecamatan
Laikang, Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan. masyarakat diberikan pembelajaran yang
komprehensif dan mendalam mengenai berbagai strategi pemasaran dan branding produk pertanian.
Hal ini bertujuan agar produk-produk pertanian dapat lebih dikenal, diminati, dan akhirnya diadopsi
oleh konsumen secara lebih luas. Dengan pemahaman yang mendalam tentang strategi pemasaran dan
branding, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan pengetahuan tersebut untuk meningkatkan
daya saing produk pertanian di pasar serta mendukung pertumbuhan ekonomi sektor pertanian secara
keseluruhan.
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